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Pembuka

"Nenek Moyengku Orang Pelaul Gemar mengarungi luas samudra". Sepenggal
lagu anak-anak ini pada tahun 1960-an sering dinyanyikan oleh anak-anak Sekolah Ra'yat.
Sesiapa saja yang mendengar dan meresapinya dalam-dalam, niscaya akan timbul rasa
kebanggaan sebagai Anak Bangsa terhadap nilai peqiuangan yang sanggup
mefiiperseiukait kita liari ini. Kenapa narasi tersebut sailggup menggetarkan serfiangat
persatuan kita? Macam-macam penjelasan yang mungkin. Satu diantaranya, boleh jadi
karona ianya mengandung nilai-nilai perjuangan suci }.ienek Moyang kita cialarn
membangun Tamadun Nusantara yang maju dan bermarwah.

Seiring dengan 'oke daratnya" orang, lagu yang rnengingatkan kita sebagai bangsa
bahari ini mulai jarang dinyanvikan. Artinya orang sudah mulai melupakan akar
budayanya. Wawasan Nusantara memandang laut sebagai satu keutuhan wilayah, dengan
darat udarA dasar !aut, dali tanah di bawahnya serta seluruh kekayaa* ya:?g terksndung di
dalamnya yang tidak mungkin dipisah-pisahkan. Jadi, ketika crang mulai "menjauhi" laut,
maka muiai terpisahlah bangsa ini. Fadahai melihat sejarah penyebarannya, mayoritas
sukubangsa yang ada di Nusantara ini barasal dari satu induk, yaitu rumpun Austronesia
(Bambang Budi Utomo, 2*$7).

Kini, nuansa kebanggaan itu agaknya semakin kurang berkesan di hatianak bangsa.
Kenapa bisa begitu? Boleh jadi karena ramai anak bangsa ini sudah merasa muak dengan
perangai yang saban hari mereka dengar, tonton, bahkan yang rnereka alarni dan rasak-an
sendiri dalam kehidupan berbangsa dan bernegara dengan atmosfir yang pengap dengan
kemunafikan, korup, tak adii, bertele-tele dan masih banyak lagi yang menyakitkarr hati.

Walhasil banyak muncul sumpah serapah masyarakat sebagaibuah sakit hati. Inilah
biang keiadi kian memudarnya semangat persatuan dan kesatuan Bangsa yang kontras
dengan semangat Wawasan Nusantara, sehingga semakin jarang orang hendak
mengungkit-ungkit soal ke'nesaran niiai yang mempersatukan kita itu. Apatah iagi masa
lalu tidak akan mengubah nasib bangsa kita hari ini. Kebanyakan manusia lndanesia hari
ini lebih memetingkan keselamatan diri sendiri dan kelompoknya ketimbang persoalan
ba*gsa yefig sarat dengan konflik tak bsrkesudah.

Makalah inidiracik untuk mengetuk pintu hati nurani setiap anak bangsa Indonesia
sempena Feringatan i{ari Nusantara Tahun 20li sehingga nrencuat kesadaralr kolektif
cinta tanah air sebagai tanah tumpah darah yang melahirkan dan mernbesarkannya.

*l U"tarn dibentang*an dalam kminar Nasional Peringarun Hari Nusantara Tahun Z{tl I
dengan Tearu "fuielalui llari Nusantara Kita Tingkatkan Kesadaran Bela Negara ttntuk Memperkakoh

Persatuan Don Kesanun Bangsa Demi Keutahan Negara Kesataan Republil< fndonesia" di Kabupaten

Bengkalis Provinsi Riau. 9 November 2Al l.



Memudarnya rasa cinta tanah air dan semangat persatuan dan kesatuan bangsa

Nilai pencerahan dari peradaban Bahari yang diwariskan oleh Nenek Moyang kita
melaiui perjuangan tiacia mengsnal ieiah ini-- seakan-akan tak bergeming oleh euphoria
anak negeri yang gemar mengambil milik orang lain bukan haknya. Fenomena ini secara
kasat mata dapat diteroka dari kecendrungan perilaku anak bangsa yang paradoksal.
Kebesaran Nilai-nilai Buda,va Bahari Nusantara semestinya membuat anak bangsa ini
insyaf dan lebih arif dalam bertindak melalui laku "Merangkai Pulat+ Memakmurkan
Negeri", b*kan s*baliknya "lv{enjuctl Pu!*u, Meluluhlantakksn Negert', apatah lagi
"Mencerai-beraikan Pulau, hendak berpisah dengan NKRI". Berbagai ossessment yang
diadakan olelr lembaga-lembaga internasional selama ini menyirnpulkan bahwa Indonesia
sampai saat ini belum mampu mengembangkan Good Gavernance (Sofian effendi, 2005;
Muharnmad Ray Akbar,2008; Djoko 8,2008; Suka Hardjana, 2008).

Istiiah "Koruptor" sudah menjacii hai yang biasa bukan lagi sebuah "Aib" seperti

disindir oleh Sudayawan Taufiq Ismail melalui penggala:t Puis! yang dibacakan dalam

Pidato Kebudayaan di Taman Ismail Marzuki l4?5H:

"Fcnamoan *aruptor sudah tida* menggigit tagi kini.
Istilah korapsi ssdah pasflr dalam arti

Lebi{, bpik kita *Eewaksi istilsit snalieg.
Maling ini tdalah kawantn anai-anoi dan rayap sejati. D*n lihot
*ini jendei* dan pintu r*mah ladonesia dimekun yayup.

Kayu lcusen, titng,ltosau rumah Indonesia dimE*ax anEi-onol
Dinding dan langitlangit,lantai rumah Indonesia digerogoti rilyap.
Tempot tidar dan lemari, meja kursi dan safo,lelevise rumah Indanesio
dijarak anai-sn$i.

Pagar pekartflg$it, bohl;enfcndasi d** atap ruma* Indanesia
sadah mulai habis di*anyah-*anyah rayop.

Rumah Indanesia meflilaggu wa*lu, masa robohttyo lang senrpurna."

Djoko Pramono {2005) sangat prihatin dengan kondisi masih terbatasnya pemahaman

maupun pemanfaatan khasanah kekayaan kebaharian Nusantara. Penelusurannya terhadap

unsur-unsur kekuatan laut seperti Netak geografis, bangun muka bumi, iuas Can setting
wilayah, budaya komunitas pesisir, dan faktor institusional membawanya pada sebuah

kesimpulan bahwa kemur:duran kehidupan kebaharian kita disebabkan oleh faktor-faktor
intemal, seperti konflik, intrik, dan keserakahan antar berbagai unsur interilal. Penelusuran

Adrian B. Lapian (2008) tehadap jejak penduduk Nusantara dengan budaya maritimnya
mampu membawa kita mengenaii budaya maritim dan pasang surut suatu episode penting

zamail Bahari di Indonesia dengan Enterprising Spirit yang mernukau. Perkara benci

kepada sesuatu adalah urusan hati. Perkara cinta setengah raati juga urusan hati. Jadi, akar

masaiah kian memudarnya rasa cinta kepada negara dan bangsa pasti lah juga mesra

hubungannye dengan rasa sakit hati anak bangsa ini.

i+fakai*h dibe*langkan duiedz Se*zier;r iiusi,::xai Ptringat*: itari i€xsani*r* Tai** 2Ai ! ,izngux Temu
"Melalai Hari Nusantara Kita Tingkatkan Kesad*ran Bela Negara Untuk Memperkokoh Persatuan
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Budaya sebagai Terss Pemhanganan Nasionut

Sejak Orde Baru eksis, perhatian bangsa kita lebih tercurah pada upaya-upaya
pemulihan ekonomi rakyat dalam pembangunan nasionai. itu tidak berarsi bahwa
pemerintah sama sekali tidak memperhatikan atau memikirkan bidang-bidang lain,
termasuk sosial budaya sebagaimana dimaklumi Alfian (1986). Namun Budayawan'Ienas
Effendy (2000) mencerrnati bahu,a p*r*bangunan di masa silam nyaris tidak merujuk
kepada kebudayaan. Bahkan kebudayaan hanya dijadikan salah satu sasaran pembangunan.

Padahal sei,Ggi.anya, kebudayaan tidak hanya dijadika* sasaran pentbangunan tetapi mesti
menjadi Landasan Pernbangun*n sehingga pembangunan yang dilaksanakan benar-benar
pernbangunan yang mencerminkan Nilai-Nilai Eudaya Eangsa Bahari- Selama
pembangunan ini tidak merujuk kepada kearifan budaya. maka selama itu pula kita akan
sering berhadapan dengan aneka periiaku biadab yang mencuat akibat benturan nilai-niiai
buelaya tadi= Bahkan dalam skala yang lebih luas, Huntington {1996} me*yatakan bahwa
penyebab utama dan paling berbahaya dari munculnya konflik politik global adalah adanya
benturan antar.treradaban.

Budeya Melayu da[arn Tamadun Eahsri Nusantara

Indonesia merupakan Negara Kepulauan Terbesar di Asia Te*ggara yang terietak pada

posisi silang antara dua benua (Asia Daratan dan Australia) dan dua samudra {Samudra
Indonesia dan Pasifik), dengan luas lautnya dua pertiga dari luas daratan" Eksistensi
Negara Indonesia di pcsisi silang strategis itu mendedahkan suatu proses akulturasi yang
membentuk Bangsa Indonesia seperti sekarang. baik dalam aspek religi, sosial buday4
maupuil ba!l*sa. Cara panda*g Bargsa lndrrnesia tcrhadap diri dan lingkungannya
merupakan satu kesatuan yang utuh.

Bagi In<ionesia, laut merupakan sumber kemakmuran, alat pcmersatu Bangsa dan

Negara yang rnenjadi tumpuan harapan. peluang menuju masa depan yang cemerlang
gemiiang, dan terbiiang dalam upaya meningkatkan kesejahteraan rakyatnya. Nenek
Moyang Bangsa Ind*nesia sangat arif mewariskan pesan Kultural Bahari kepada anak
cucunya:
"Kalau hidup hendsk selama!,
peliharalah: L.aut beserta Selat, Tanah berhutsn lebat karena di situ terkandung:
Rezeki dan Ralznnat, T*nsif ibarat, Aneka Niktnat, Berag,am Manfuat, d*n

Petuah Adat".

"T*nda arnng Berbudi Pekerti,
merusak alam ia jauhi", "tanda orang berakal budi, merusak huton ia tak sudi",
"tandc ingat ke hari tv-c, laut dijaga buwi dipelilz*ra", "t*nda itegat ke hsvi ker*adian,
taat menjag{t laut dan hutan".

Sejarah Indonesia juga mencatat bah*a masyarakat lndonesia terdiri dari berbagai
suku -bangsa yang iridup dalarn lingkup budayanya rnasing-masing. Keanekaragaman
budaya ini menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia merupakan masyarakat majernuk.
Budaya suku-suku bangsa yang tersebar tiari Sabang sampai Merauke merupakan
harnparan kekayaan budaya Indonesia. Wawasan Nusantara telah terbukti dapat
mempersatukan Bangsa Indonesia melalui Kalung "Bhinneka Tunggal 1*s". Namun
kenapa dalam perkembangan terkini, terutama di era ,:tonomi daerah cenderung
mengancam keutuhan NKRI yang meilgarah kepada tumbuhnya Chauvinisme Kedaerahan?

Makalah dibenlangkan dslam Semiaar Nasional Peringatan Hari Nusanlara Tahun 201I dengan Tema
"fuiei*iui H*ri iiusanii;rt; t{.ita Tingkutk*zr iiesadert;x Bei* i{egara U;eiuk }uieazpe**k*x Persataaez
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Padahal UUD NKRI 1945 melalui Pasal 32 secara tegas menyatakan. "Pemerintah
rnemajukan kebudayaan nasi*nai lncioiiesia". Ini mengindikasikan bahwa telah terjadi erosi
semangat kebangsaan yang bernilai luhur. Dljelaskan pula bahwa kebuday'aan Lama dan
Asii sebagai puncak-puncak kebudayaan di daerah cii seluruh Indonesia diperhitungkan
sebagai Kebudayaan Bangsa.

Koentjaraningrat (1974) mendefinisikan budaya sebagai "keseluruhan sistem
gagasan, tirdakan" d*n hasi! karya manusia dalam ra*gka ke!'irdupan masyarakai ya*g
dijadikan milik diri rnanusia ciengan cara belajar". Merujuk pada konsepsi budaya
tersebu! niiai-nilai Budaya *ahari Nusantara akan iebih rnudah digali <iari tapak-tapak
Budaya Melayu dalam Tarnadun Bahari }.,lusantara yang nota bene menjadi pionir
mengarungi Kepuiauan Nusantara. Parsudi Suparlan & Budhisantoso (1985)
mengemukakan bahr.va Orang Melay-u merupakan salah satu suku bangsa di Indonesia
yang cukup besar jumlahnya dan sangat luas wiiayah persebarannya. Ismail Hussein
(200!) dari perspektif Tarnadun Melayu *lenyongscng Abad Kedua Putrr,rs Satu
menegaskan bahwa Dunia Melayu itu selalu terbuka luas. laksana samudera lepas yang
mergelilinginya, dan selalu menerirna serta *ienyerap pelbagai unsur yang menyentuir
pantainya namun di samping itu tetap mempe(ahankan kepribadiannya yang unik.

Ada tiga wujud utarrra suatu kebudayaan yang dapat dijadikan situs penggalian
nilai-nilai budaya (Koentjaraningrat {t974 H.S.}; perta#ra, sebagai suatu kompleksitas dari
ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-norrna, peraturan, dan sebagainya; kedua, sebagai suatu
kompleksitas aktivitas kelakukan berpola dari manusia dalarn masyarakat; da* ketig*,
wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia. Dalam realitas kehidupan
sehari*hari, ketiga wu.lud kebudayaari tersebut tidak terpisah satu sarna iain, dan bahkan
saling mengisi dan be*aut secaEl erat. ltulah sebabny4 Koentjaraningrat
rnenyedeniranakan rumusan kebudayaan sebagai "keseiurulran gagasan dan karya rnanusia
yang harus dibiasakan dengan belajar, beserta keseluruhan dari hasil budi dan karyanya
itu".

Dari wujud pertama kebudayaan, ni{ai-nilai Budaya Bahari rlapat dikenal secara
pasti rnelalui semua nilai-niiai tunjuk ajar Melayu yaitu segala jenis petuah, petunjuk,
nasihat, amanah, pengajarar; dan contoh tauladan yang bermanfaat bagi kehidupan
manusia dalam arti luas (Tenas Effendy, 2004)" Dari wujud kebudayaan yang kedua, nilai-
nila! budaya Bahari Nusantra dapat dltemukenaiidari bukti dan fakta prasejarah Indonesia
bahwa Nenek Moyang Bangsa Indonesia adalah Asli Bangsa Felaut atau pengembara
(Adrian B" i,apiar', 2008). fulereka sejak ribuan tahun Sebelum Masehi temyata sr.ldah

mampu mengarungi dunia sebagai prlaut-pelaut ulung yang kebudayaa*nya masih dapat
diiacak sampai saat ini. Berbagai kerajaan yang pemah berdiri di wilayah Nusantara pada

$murnnya juga rnemiliki dasar nilai-nilai kebudayaan kebaharian {H.S. IJntar, !986; Djoko
Pramono. 2t)05). Temuan terhadap beraneka ragam Teknologi tsahari {Muchtar Ahmad,
I986,2004; Suwardi MS, 1986; Husni Thamrin,2003; Iljoko Pramono,2005; Adrian B"
Lapian, 2008) oleh masyarakat Melayu yang mendiami Kepulauan Nusantara
mernberikan surnbahan nilai-nrlai Bu<iaya Bahari yang sangat berharga scbagai wujud
kebudayaan dalam bentuk benda-benda (artefak). Oleh sebab itu, para Sejarawan dan
Antropolog mengatakan bahwa "Kebudayaan Melayu adaiah Kebudayaan Bahari" (Tenas
Effendi, 20$$; Muchtar Ahrnad" 1986, 2004i.

Puncak Tamadun Bahari Nusantara ini adalah dijadikannya Bahasa Melayu Riau
sebagai la*dasan bagi pengembangae Bahasa Nasional Indonesia (Parsudi Suparian dan
Budhisantoso, 1986; Suwardi MS, 2S08). Mengapa Bangsa Indonesia memilih Bahasa
Melayu Ri*u, suatu bahasa yang diucapkan oleh suku-bangsa minoritas yang tinggal di
Daerah Riau dengan jumlah sekitar setengah juta jiwa saja dalam tahun 1930?; Kenapa

*)_
Mqka!{rh dibeztangkan dslsm Set*ixsr Nasio*s! Periegalan Hrri Nuscmto-rc Tahu* 2{}l I dexgan Tema
"fuieiaiui Hari Nusantara Kita Ttng*ati;an Kesadaran Bela Negara (intuk Memperirokoh ?ersatuan
Dsx Kesatasn Bangsa Derui Keutahan Negpra Republik Indonesia: di Kabupaten Benglralis Provircsi

Riau, 9 Nove*z*er 241 l.
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Bangsa lndonesia tidak memilih Bahasa Jawa yang pakai oleh hampir 42 juta orang pada

kurun yang sama? iawabar politik resmi atas pertanyaan-pertanyaan tersebut adalah
Bahasa Melayu Riau sebagai representasi Lingua Francs di wilayah Nusantara
mengandung nilai-nilai "semangat solidaritas"u "kesetiakawanfln", dan *'gotong royong"
yang tinggi {Koentjaraningrat, 1986). Bila demikian adanya, maka upaya nrenghidupkan
kembali (revitalisasi) nilai-nilai Budaya Bahari Nusantara dalam tata kepemerintahan dan
tata kehidupa* berbangsa dan bernegara tidak lain adalah upaya aktr:alisasi Wawasa*
Nusantara dalam mewujudkan Good Governance.

Nilai-nilai Badaya Bahari, Badoya ker.ja dan Good Governance

Pembukaan UUD 1945 menegaskan dimensi spiritual dari sistem administrasi
negara kita berupa pernyataan keimanan dan pengakuan kemahakuasaan Allah SWT
dalam perjuangan bangsa (alinea tiga); serta cita-cita dan tujuan bernegar4 dan sistem
penrerintahan negara {alinea empat}" Budaya Melayu Riau sebagai representasi Budaya
Bahari Nusantara memiliki nilai-nilai spiritual luhur yang patut dan layak dimanfaa&an
dala*r mewujudkan Good Governance. Nitai-nilai Budaya Bahari tersebut ternyata
memiliki kesetaraan dengan Anasir dalam Gaod Governawe seperti disenaraikan dalam
tabel berikui:

)-
Mnitd*h dih+,.ntrLn-<riun ,juiam Seninut NusiL'n*i Pprin-uttkm iitri Nusuniz-n Tuhut 2tii i ,ienqun Tena
"Melalui Hari Nusqntara Kita Tingkatkm, Kesadcr*t Bela Negara Untuk Meorper*akah ?ersatsan
Darc Kesal'us; Bangsa Demi Ke*i'uhsn Negwa Fey,*iii* fndofiesia: di Kabupaten Be*gkaiis Provirzsi
Rinu. 9 Nmcmhp.r 201I

Partisipasi; mendorong semua warga Negara
mengekspresikan pemdapatnya daiam proses
pengambilan keputusan, baik langsung maup$n
tidak langsung.

Kemajemukan
Persebatian
Tenggang Rasa
Kegotong-royongan
S e na s i b - se pe nonggun gan
Musyawarah dan Mufakat
Rela berkorban

2 Pes*gakan Hukum; menjaga agar penegakan Toqwa Kepada Allah
hukum dan perun<iangan adil dan tanpa Amanah
diskriminasi, serta mendukung HAM dengan
rnemperhitungkan semua nilai yang ada daiam
masyarakat.

3 Tra:rsparansi; membangun ra$a saling percaye Keterhukaan
antara pemerintah dan masyarakat dengan
memberikan intbrmasi yang <iibutuhkan & aksss
informasi yang mudah bila dibutuhkan-

Respnonsif; menggunakan rEsponsitas birokrat Pemurah
terhadap keluhan, masalah, dan aspirasi Sabar
masyarakat tanpa kecuali. Lapang dod*

rendah hati

Pemerataan; member peluang yang sama bagi Adil dan Bencr
semua warga untuk meningkatkan tidak serakah

Iteni i{nasir Griiid Coternance Nilai-nilai Budsi a Bahari

4
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Visi Strategik; memforrnulasikan sutau strategi
yang didukung dengan sysiern penganggaran

),ang mencukupi, sehingga rakyat punya rasa
memiiiki dan tanggunjarvab terhadap masa depan
daerah.

Berpandongan Jauh ke depan

7 Eftkiivitas dan Efisi+ssi; meiayani masyarakat llemat dan termat
dengan mernanfaatkan surnber daya secara
optimaidan bijaksana.

Profesionalisme; meningkatkan kapasitas,
keterampila* dan mora! birokr*t dserah
sedemikian rupa sehingga mereka dapat
pelaS'anan yang r'nudah, cepat, akurat, dan dapal
dijangkau.

Rajin dan Tekun
l{eln*nfaatkan Wakta
Iltnu Pengetahuan
Kettandiri,ts*

9 Akuntabilitas; meningkatkan akuntabilitas Bertanggung$au,ab
public bagi para pengambil kebijakan di Berani dan Tsbah
pmeri:rtahan, swast4 dan organisasi masyarak*t
pada semua bidang (politik, fiscal,anggaran).

l0 Peng*wasan; melakukan co*trol dan Malu
pengawasan atas aiiminisirasi pubiic dan Arif dan Bij*k
aktivitas pembangunan dengan melibatkan Tahu diri
masyarakat dan organisasi kernasyarakatan.

lVlasyarakat lv"ielayu adaiah masyarakai yang majemuk sebagai punca dari sifat
keterbukannya itu sehingga didata*gi cleh berbilang kaum dan suku bangsa.
Kemajemukaii itu mei'iurrrb,uhkan wa-rvasam yarrg luas sehingga iimu perigetahuan pun
berkembang. Sifat pluralistik Tamadun Bahari Nusantara ini memberi laluan bersebatinya
aneka nilai budaya sehingga rancangan dan pelaksanaan pembangunannya bersifat
dinamis, pen*h alternatlf. Deigan corak seperti itu, masyarakat dapat r::ernberlkan pilihan
yang tepat sesuai dengan situasi. kondisi dan nilai-nilai budaya yang dianutnya. Ismail
trlussein (2SuQI) secara arif mengakui bah*a Dunia Melayu itu penuh heragaman dari segi
keagarnaan, kebudayaan, kesenian serta adat resam, tetapi di bawah keragaman itu selalu
teras,a ada satu kesatuan yang rnengikatnya. Persebcti*n Mela"r-u hakikatnya acialah nilai
"persatilan dsn Kesatuan" yang menjadi asas dari terwujudnya kerukunan hidup
antarmasyarakat, antarkaum, antarsuku, cian antarbangsa (Tenas Effenciy, 2003). Nilai-nilai
persebatian inilah ftemaje.mukan, tenggilng resr, kegotong-r*yong*n, senr*srp-
sepenangguftgafi, musydrwarrsh dan mufakat, dan rela berkorban'1 yang memungkinkan
ke{asarna antar sessrlia angg*ta masyarakat tanpa mennandeng asel-usulni'a. Nilainilai
budaya Bahari ini dapat disimak melalui ungkapan adat: *E {,& rencen* kare*a bersarna,
ter*ebul niat iwren* rtufokat", "ap*bila *erja heruJ*k berr*argfaat, dchuluksn dengan
duduk mufaktt", "apabila kerja hendak semenggak, bawalah umat berntusyawarah".
Dalain pespektif Goad Gavernance, nilai kemajemr.rkan Budaya Bah*ri Nusantara; yang

Makalalz dibentangkan dalatn Seminar Nasional Peringatan Hari Nusantara Tahan 201I dengan Tema
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mernungkinkan masyarakat proaktif dalam pembangunan agaknya setaftr dengan anasir
partisipa*i.

Telah jamak diketahui bahwa Melayu itu identik dengan [slam. Budaya Melayu
adalah budaya ya"tg sumirer dan acuannya bersebaii dengan ajaran Agama Islam.
Karenanya Islam tidak dapat dipisahkan dari kemelayuan, bahkan dianggap sebagai "Jati
Diri Kemeiayuan" seseorang. Nilai iniiah ircrpuncanya nilai-nilai luhur Budaya Melayu

flasanuddin WS, 2003).. $i dalamnya terhimpun nilai keimanan kepada Allah SWT dan
nilai kekqwaan dalam menjalankan amanah yang dapat menjarnin penegakan hukum
sebagai indikasi tenvujud*3'a Good G*ve:crcce. Amanah dalam Budaya S'ielayu adaiah
nilai taat dan setia terhadap sumpah dan janji, dan tata dan setia pula dalam memikul tugas
dan tanggungiawai: yang dipercayakan kepadanya. {.-ingkapan adat rnengar.Ekan: "apabila
taat metftegang amansh, tegoklah amh berdiri marw&ff', atau dikatakan: "tanda orang
berbudi pekerti, tailt memegang smanch dan janji" atau "apabiia iaerja hendak
semenggah. jangan sekali ne{anggar amanah".

Sejarah mencatat bahwa kunci kejayaan kerajaan-kerajaan Meiayu Nusantara
merupa,kan andi! dari kebudayaann,v-a yang bersifat terbuka. Der:gan keterbukaan itulah,
berbagai unsur positif budaya luar yang mereka cerap dan cerna dapat mempekaya
iihasanali Budaya ivlelay=-i sehingga meningkatkan kecerdasan, taraf hidup dan
kesejahteraan rakyat. Sifat keterbukaan itu menjadikan mereka dikenal arif dalam
menyusun kebijakan pembagunan, berjaya daiam perniagaan, ekcnorni, dan sebagainya
sehingga mereka mampu mengarungi samudra luas me*jalin hubungan dagang dan plitik
dengan berbilang bangsa. Dari keterbukaan itu pula mereka dikenal bijak dalam menata
pemerintahan sehingga kerajaannya tetap berjaya dan berdaulat selama raf*san tahr"rn. Nitai
keterbukaan budaya Bahari Nusantara dapat mewujudkan Transparansi dalam perpektif
/-^-) {-^--^-------^^
vvuLt vu vLt IturaLc.

Perilaku Responsif sebagai cerminan Pelayanan Prima dalam Good Gaveruarrce
hanya iimungkinkan oleh aparatur yang berkarakrer renciah hati, pemurah, sabar, iapang
dada. Sikap ini secara turun temurun dikekalkan dalam Budaya Melayu sebagai jati
ciirinya" Konon, istilah "Melayu" itu pun berasai dari o'meiayukan" diri, yakni
merendahkan hati, b'erlaku lemah lembul dan bertruat ramah tamah (Ieanas Effendy.
2004a).

Seialu ber.:paya .Adi! dan B*n*r serte t,d6fr ssv*kah rnenjadi sa*daran Br:daya
Melayu yang selalu ditanamkan kepada masyarakatnya seperti ungkapan adat: "Adat
berlabfi sfiftra n.er$s*, ad$t berezeki scma dibagi". Nilai-nilai ini dapat mewujudkan anasir
pemerataan dalam Goad g$vernanc€ melalui perencanaan pembangunan yang aditr dan
merata sesuai dengan ketentuan yang treriaku dan sejalan dengan aspirasi masyarakat
seperti dalam ungkapan: "Adat mersnctmg sama ditimbong".

Merancang dan melaksanakan pembangunan memerlukan wawasan yang luas
rnelebihi luasnya Kepula*** Nusa*t*re scrte berpand**ga* ja*h ke depa* melampaui
jauhnya batas pandang imajiner Wawasan Nusantara. Budaya Melayu sejak dahulu
rnengaja:kan agar afiggota :*asyarakat*ya harusiah b*;=*-ar*'asarr iuas da* tierpandaagan
jauh ke depan, agar mereka tidak tergilas okh perkembangan z&man dan tidak terjebak
oieh raneangan ya&g "asal jadi" atau terpaku kepada keperluan oosemusirn". Sebab itu tidak
lah mengherankan kenapa dulu Nenek Moyang kita yang dikenal sebagai Bangsa Pelaut itu
mampu menakjubkan manusia sekarang. Mereka mampii mengarungi samueira maha luas
dalam zarnan yang dianggap kuna, r*elintasi l*.000 kilcmeter ke Timur di Lauta* Pasifik
dan 7000 kilometer ke Barat di Lautan Hindi (lsmail Hussein. 2001). Ungkapan adat
n'regingaiF.a*: "S*pay* ker-i* memberi ntanfaat, janga* sekali berp*ndang*rz singket" atau
dikatakan: "opabilo ke$a mau senonah, pandangan jaah-jauh". Yisi Strategik

Makalah dibentangkan dalam Seminar Nasional Peringatan Hari Nusaniara Tahun 2*i I dengcn Tema
"ll{etahti Hari Nusantara Kit* Tixgkatkw Kesadqrsx Bela Neqara uatuk MemTwk*koh Persetuan
Dan Xesaiaun Biingsi; Demi Htatuhun li*4ara RcpabliL* lndontsiu: di Hu!;upult:* Etr".ghalis Pt"isvirai
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dalam anasir Good Governane diyakini dapat diwujudkan melalui nilai-nilai visional
Budaya Baliari liusantara.

Rancangan dan pelaksanaan pernbangunan yang mencerminkan Goad Gavernance
-^-f.. l:I^l-".i,^- ^^^^- +^Ii+: L^*^+ l^- ^^*^4 ^^L^^-i ^-^-:- r^+^ l-.,-^*^-:-+^L^,pCrlu OIl3XUi(an SeCara Eeliti, fiemat fian CelTilat SeDagat anastr IaI;l Kep€rnefin=ranan yang
Efektif dan efisieu. Ungkapan adat yang memuat nilai-nilai Budaya Melayu: "Supaya
kerja tidak terbucng, hemat berhitung arif membilang", atau dikatakan: "supaya kerja
berole*t maxfaat, lakukarc denga* berhemat crrmat".

Tidsk akan ada profesionalisme tanpa ketekunan. Pembangunan tidak dapat
dilakukan dengar: berrnaias-niaiasan. Kearift;i Buda;r'a Meiayu r$$rrgajarkan; "Apa tc*da
Melaya Sejeri, bekerja tidak separuh h*ti", arau dikatakxr. "Apa tanda &{elayu terbil*ng,
bekerja tidak alang kepaiang", "Kala* iaidwp tak rnaw fenjin, pert*ril{r teicun kedua @in".
Bila nilai-nilai luhur Budaya Bahari ini diamalkan secara konsister, maka profesionalisme
para aparaiur pemerintahan akan sangat berkesan dalam Good Governance. Bu<iaya
Melayu juga menjunglung tinggi llmu Pengetahuan dan Teknologi. Orangtua+ua
mengatakani "supaya l<erja tidak terbengkalai, bekerja jangatt memandqi-mandai; sapaya
ke$* menels.swa -{bedale, bekerj* j*xgan *rcetgadu-ada" atau dlkatak*n: '"supqta tidak
mendapat malu, duduk bertanya tegak berguru". Orang professional sangat menghargai
waktu. Budaya Melayu r::engajarkan agar setiap orefig disipiin terhadap wakiu dan harus
memanfaatkannya sebaik rnungkin. Ungkapan adat mengatakan: "suSlnyo kerja c*pat

, ! . i i. t i t ! , , I t r, L , t , , ! - ^ t . ,setesur, Junggn settilrt t ertu&tr-tutal; upuotru :iutuu oerten8:un-rcngan, ntut tuK sumpat ,{crJa
tak sudah", atau dikatakan: 'oapabila hidup hendak terpandang, mata yang *da jongan
terbuang; apabiia hidup hendek terpandang, masa yang ada jangan dibuang; apabila
hidup furcd*k terpxji, bekerjai*xgan wetnbu*ng, hsri".

Nilai-nilai Budaya Bahari yang merepresentasikan akuntabilitas dalam Good
Go"*crnarrce, laz:m diiuangka* dalarn u*gkapan rasa bert*nggu*giawab: "l$ng{tn
menceTtcafig bshu memikui" atau sifat Berani "adat bersumpah pantsng dilapah, adal
berjanji pfr?ztsltg dimungkiri, adat be-kerja par.tang berm*xja" dan 'tabah "adat bekerja
tahan mend*rita". Untuk mewujudkan tata kepemrlntahan yang baik dan tenar, nilai-nilai
tersebut aniat diperlukan, terutama tiaiam memotivasi masyarakat agar mereka ikut
bertanggungiawab terhadap pembangunan dan tidak semata-mata menyerahkan
tanggungiawab itu kepada pemerintah atau pihak lain.

Budaya lv{slayu sar':gat;*engutamaka* rasc m*lu. Tahu diri, }ri_{da* Bijak. Dari
sifat malu inilah, terbentuknya keperibadian yang terpuji, sehingga mer€rsa o'rnnlu berbuat
i.rrr/tn{, *rrir, *o}rrLrrlnn Lrrnrnt i wnltt mo*onnimv, hrnfro ^nl* hoohrrnt mnLeint mnltr

bersumpak palsu, malu menistakan orfrng, rnalu mencsci maki, rnalu menghujat, rxalu
menyumpaii serapah, m*lu melempar sepalu dalam majelis, malu memfitnoh, malu
tnenceru-mfirut, malu berbua, seme*s-mena^ malu memaluakan kchendak". dan lain
sebagainya" Aktualisasi nilai-nilai tsudaya Bahari ini dalam menunaikan amanah
pembangu*a* niscaya dapat me*'ujuCka* p€Egswasa* dalam konsepsi Gocd Ccvewwnce.

Kesemua nilai-nilai luhur dalam Budaya Bahari tersebut tentulah bila disimak,
ilieema, dihati, dan diamalkan dengan surngguli-sungguh cle!: setiap Insan Aparatur
Pernerintaha*, utamanya para perancangan dan peleksana pembangunan Nasional, akan
didukung oleh srlmua pihak sehingga Good Goverrcance dapat diwujudkan bagi
kemaslahatan Masyarakat, Bangsa, dan Negara Republik Indonesia. Budaya organisasi
amat besar pengaruhnya pada keberhasilan dan mati hidup sebuah organisasi (Sofian
Efferdi, 2005)" Muneulnya Negara-negara yang unggul karena mereka memiliki etos kerja
dan spirit yang tinggi, ya*g selanjutnya menjadi semacam budaya. Bangsa-bangm tersebut
merniiiki budaya kcrpcrat yang mereka tuai:gkan dalarn visi, misi dan iujuannya. (Taufiq
Effendy, 2008)" Budaya kerja itu tidak akan muncul begitu saj4 akan tetapi harus

*)_
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diupayakan dengan sungguh-sungguh melalui suatau proses yang terl<endali yang

melibatkan ssffiua SDFvi da!a* seperangkat slrstern, sarana, dan tekr;ik-tekfiik psndukurrg
(Tenas Effendy. 2004b; Gering Supriyadi dan Tri Cuno, 2006). Budaya keda merupakan
Kawair Cantiradimuka untuk nnenlbah cara kerja trarna menjadi sara kerja baru yang
berorientasi untuk memuaskan pelanggan atau masyarakat. Budaya kerja adalah suatu
flalsafat yang didasari oleh pandangan hidup manusia terhaciap diri dan iingkungannya
sebagai nilai-nilai yang menjadi sifat, kebiasaan, dan motivasi- rnembudaya dalam
kehidupan suatau kelompok masyarakat atau organisasi, kemudian tercermin dari sikap
rnenjadi prilaku, kepercayaan, cita-cite* pendapatan, dan tindakan etau bekerja"

BAPPENAS, melalui Tim Pengembangan Kebijakan Nasional menyatakan bahwa
"istilah iata kqrcmeriniahan yang baik mulai dikenai di tanah air sejak t997 ketika hisis
ekonorni melantak lndonesia dan sejumlah negara di kawan Asia (Salarnoen Soeharyo dan
Nasri Effendy, 2006). Tata pemerintahan y'a*g baik merupakan suatu kcnsepsi tentang
penyelenggaraan pemerintahan yang bersih, demokratis, dan efektif sesuai dengan dengan
cit-cita terbentuknya suatu masyarakat maciani. Upaya mewujudkan tata kepemriniahan
yang baik membutuhkan komitmen kua! daya tahan, dan waktu yang tidak slngkat karena
diperlukan pembelajaran, pemaharnan, serta implementasi nilai-nilai tata kepemerintahan
yang baik scsara utrih oleh seluruh komponen Bangsa termasuk oleh Aparatur
Pemerintahan dan masyarakat luas. Disamping itu, perlu adanya kesepakatan bersama
antara rasa cptirnistik yang tinggi dari seluruh komponen Bangsa bahwa penyelnggaraan
tata kepemerintahan yang baik dapat diwjudkan demi pencapaian masa depan bangsa dan
Negara yang iebih baik.

Dari nilai-nilai Budaya Bahari Nusantara itu dapat dibuktikan L'ahwa budaya
Melayu mengutamakan persatuan dan kesatuan atau persebatian antar sesama anggota
rnasyarakat taftpa memandang asal-usu!*ya. U::gkapan yang sering didengar. "Bersat* kita
teguh bercerai kita runtah, Ke bukit sama mendaki ke lurah sauo menurun, Berat scma
dipikui ringan sama dijinjrrg". Seiain itu, a.Ja nilai kebersa*raail, r*sa kasih mengasihi,
dan saling be*enggang rasa yang tsrkenal rnelalui ungkapan: " Setikat sebantal tidur,
Sepiring sepinggan makan, Seanak sekemenakan, scnendk dan semamuk, Sead*t dan
sepusalra, Makfin tidak menghabiskan minum tidak mengeringkan"

Para penyelenggara Negara diharapkan rnampu mengerti bahwa kebudayaan bukan
sub-crdi::at per:rbangr:*an" te&tapi sebagai crdinat" Pernalraman kebudayaan sebagai
ordinat itu perlu diaktualisasikan dalam perencanaan dan penyelenggaraan Negara,
iermasr:k rJalar* r-t$)ay* rne*-*judkari Corrd Gover**ncE" Ilunia pendidikan diharapkan
dapat mengangkat dan mengaktualisasikan nilai-niiai budaya bahari tersebut melalui
proses pembelajaran yang berkesan.

PENUTUP

Nilai-nilai Budaya Bahari memiliki kesetaraan dengan Anasir-anasir dalam Good
Governsrrce. Dari petikan latar belakang sejarah kebudayaan bahari Nusantar4 dapat
disimpuikan bahwa para penciahulu kita telah banyak mewariskan konsepsi, pengalamar;
eita-cit4 dan sema$gat perjuangan bagi kita semua, ter*tama d*lam mewujudkan
kemakmuran sefia kejayaan bangsa melalui bahari. Walaupun demikian, upaya-upaya pada
tatara* "politieai wr'#' terseb*i masih belum r;ptimai dirasakan sebagai suatu koniiimen
nyata yang rnanfhatnya dirasakan oleh rnasyarakat luas. Otreh sebab itu tantangan kita
bersama ke depan acalah bagaimana berupaya terus menggali kearifan dan kebesaran

"i__-_
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nilai-nilai budaya bahari tersebut dan membuatnya mamp$ rnenjadi fondasi yang kokoh

bagi kehidupan Berbangsa dan Bernegara.
Upaya Revitalisasi terhadap nilai-nilai Budaya Bahari Nusantara secara realistik

dapat dikembangkan dalam upaya membangun Good Governance bila diimplementasikan
secara konsisten dan berkelanjutan. Hal ini dimungkir:kan karena nilai-nila! tersebut
sesu*gguhnya telah bersebati dalam diri Anak Bangsa di Kepulauan Nusantara. Ianya
sangat krusial dan strategis dari perspektif membangun Modal Sosial (Social Capitai)
sebagai upaya akseleratif terwujudnya Gaod Gaveraance. Nilai-nilai luhur Budaya Bahari
Nusantara diyakini dapat menjadi perekat persatuan da* kesatuan bangsa serta tLimpuan

masa depan demi kesejahteraan bersama Bangsa dan Negam lndonesia.
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